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Abstract
Academic stress is defined as a state of individuals who experience pressure from the
results of perceptions and assessments of acadentic stressors, which are related to science
and education in higher education (Govarest & Gregoire, 2004). The purpose of this study is
to determine the relationship between perceptions of distance learning with academic stress.
The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between perceptions of
distance learning with academic stress on students, which means that the higher the positive
value of distance learning perceptions, the lower the level of academic stress on students and
vice versa the higher the negative value of distance learning perceptions, the more high levels
of academic stress on students. This research is a non-experimental quar@iative study. The
sampling technique in this study was done by simple random sampling. The results of the
study were tested with the SPSS statistical program using the Spearman rho correlation
technique. The calculation results obtained 0.196 (p> 0.05). This means that theref no
significant relationship between perceptions of distance learning with academic stress, so the
hypothesis proposed is rejected or not proven.
Keywords: Students, Distance Learning Perception, Academic Stress.

Abstrak

Stres akademik diartikan sebagai suatu keadaan individu yang mengalami tekanan
hasil persepsi dan penilaian tentang stressor akademik, yang berhubungan dengan
ilmu pengetahuan dan pendidikan diperguruan tinggi(Govarest & Gregoire, 2004).
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara persepsi pembelajaran
Jarak jauh dengan stress akademik. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan
positif antara persepsi terhadap pembelajaran jarak jauh dengan stress akademik pada
mahasiswa yang artinya artinya semakin tinggi nilai positif persepsi pembelajaran jarak jauh
maka semakin rendah tingkat stress akademik pada mahasiswa dan sebaliknya semakin tinggi
nilai negative persepsi pembelajaran jarak jauh maka semakin tinggi tingkat stress ak@lemik
pada mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan simple random sampling. Hasil
penelitian diuji dengan program statistik SPSS menggunakan teknik korelasi spearman rho.
Hasil perhitungan yang didapat 0,196 (p > 0,05). Artinya tidak terdapat hubungan
vang signifikan antara persepsi pembelajaran jarak jauh dengan stress akademik,
sehingga hipotesis yang diajukan ditolak atau tidak terbukti.
Kata Kunci : Mahasiswa, Persepsi Pembelajaran Jarak Jauh, Stress A kademik.




Pendahuluan

Perguruan tinggi merupakan masa yang paling memaksa bagi sebagian mahasiswa
mereka harus melewati proses adaptasi pada pendidikan dan lingkungan yang baru
meskipun banyak mahasiswa yang dapat melewati proses adaptasi dan  berhasil
menyesuaiakan diri dilingkungan perkuliahan namun masih banyak mahasiswa yang mengalami
stress akademik. Penyesuaian diri yang baik juga diikuti dengan penyesuaian terhadap kemajuan
teknologi yang semakin canggih hal ini tidak memungkuri dengan teknologi sekarang ini bisa
membuat mahasiswa melaksanakan kuliah tanpa datang ke kampus dan bertatap muka dengan
dosen melainkan kuliah dengan jarak jauh atau bisa di sebut dengan pembelajaran daring hal ini
akan semakin membuat beban mahasiswa dan dapat menyebabkan stress akademik. Tinjauan pustaka
menunjukan bahwa terdapat mahasiswa yang sangat rentan mengalami stress (Ross, Neilbling,
Heckret, 1999). Diketahui bahwa mahasiswa tahun pertama lebih rentan mengalami stress dari
pada seniornya (Misra & McKean, 2000). (Empati, Mulya, & Indrawati, 2016)

Stres dapat dialami oleh siapa saja,baik stres didunia kerja maupun didunia pendidikan.
Stres adalah bagian yang tak terhindarkan dari kehidupan sehari-hari dilingkungan perguruan
tinggi. Stress merupakan bentuk dari ketegangan fisik, psikis, emosi maupun mental (Rismalinda,
2017). Biasanya seseorang yang mengalami stress mereka akanXterganggu dengan kehidupannya
dan merasa tidak nyaman. Stres terjadi ketika sesorang mengalami suatu tekanan dan
ketidaknyamanan saat belajar di sebut dengan stres dalam belajar. Stres dalam belajar
dimana muncul perasaan-perasaan yang terjadi ketika ada tekanan yang dialaminya. Tekanan-
tekanan tersebut ada beberapa macam yang berhubungan dengan belajar dan kegiatan sekolah
misalnya merasa teggang waktu mengerjakan tugas, saat menjelang ujian, saat menyelesaikan
skripsi dan lain-lain (Alvin, 2007). Stres akademik pada mahasiswa bisa diartikan sebagai suatu
kondisi dimana mahasiswa mengalami tekanan yang berasal dari hasil persepsi (Rovaerts &
Gregoire, 2004). Stres akademik ialah stress yang berkaitan dengan peristiwa yang mengarah ke
pendidikan yang berada di tempat pendidikan (sekolah/perguruan tinggi), kurikulum, guru/dosen,
dan metode penilaian (Nanwani, 2009) (No Title, 2014)

Mahasiswa beresiko mengalami stress karena banyaknya tugas yang diberikan serta di
terapkanya pembelajaran jarak jauh. Hilary Perraton (1998), Pendidikan jarak jauh adalah proses
pendidikan dimana proporsi pengajaran yang signifikan dilakukan oleh seorang pengajar
yang terpisah oleh ruang dan atau waktu dari pelajar. Stres yang dialami oleh mahasiswa dapat
ditimbulkan oleh berbagai sebab, salah satunya perubahan yang ada dalam proses pembelajaran
jarak jauh, banyaknya deadline atau tuntutan tugas dan tekanan untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada mahasiswa stres dialami oleh
mahasiswa ketika mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen, tetapi mereka menghindari
stres dengan cara berkumpul bersama teman-temannya namun dengan adanya pandemik virus
corona terjadi dan dilaksanakanya pembelajaran jarak jauh membuat stress akademik semakin
meningkat (Livina dkk., 2020).

Pembelajaran jarak jauh ini bisa di sebabkan dengan berbagai alasan salah satunya dengan
adanya fenomena baru akhir akhir ini yaitu pandemic virus corona (Covid-19), berdampak pada
kegiatan belajar mengajar di kampus Universitas 17 Agustus 1945 (Untag) Surabaya. Rektorat Untag
Surabaya mengeluarkan surat edaran, bahwa mulai Senin (16/3/2020), kegiatan belajar mengajar
tidak dilakukan tatap muka atau diganti dengan pembelajaran jarak jauh (daring). (Suara




Surabaya.Net, Maret 2020). Selain pembelajaran jarak jauh yang di laksanakan kementerian
pendidikan dan kebudayaan (kemindikbud) mengungkap bahwa perlu adanya penundaan wisuda bagi
mahasiswa semester akhir guna pencegahan covid 19 atau virus corona. (tribunnews.com, maret
2020).

Mahasiswa mengalami stress akibat persepsi mereka sendiri mereka berfikir negatif sebelum
mengerjakan tugas yang telah di berikan, banyak dari mahasiswa juga lebih sering menanyakan ke
teman-teman mereka tentang tugas namun tidak mengerjakannya, mereka hanya berfikir
bagaimana caranya tidak bertindak. Hal ini semakin membuat tingkat stress meningkat, belum lagi
faktor lain yang menyebabkan stress seperti bentuk pembelajaran yang sering berubah-ubah
mahasiswa sulit untuk menyesuaikan dirinya dan factor lingkungan juga sangat berpengaruh seperti
teman yang seharusnya saling mendukung dan bisa mengerjakan bersama namun akibat pembelajaran
jarak jauh tidak bisa hal ini semakin membuat stress. Belum lagi faktor keuangan yang
membuat mahasiswa stress dengan adanya pembelajaran jarak jauh mahasiswa berpersepsi bahwa
kenapa masih bayar uang kuliah padahal kuliah dilaksanakan diluar kampus dan kuliah online
mengharuskan mahasiswa membeli paket data internet setiap hari. Untuk mengatasi permasalahn
yvang dikemukakan diatas, salah satu bagian terjadinya stress akademik adalah pola pikir banyaknya
mahasiswa yang berpersepsi mereka tidak dapat mengerjakan tugas, mereka kesulitan dalam
pembelajaran jarak jauh situasi-situasi tersebut cenderung mengakibatkan stress lebih tinggi.

Banyaknya kendala-kendala seputar persepsi negatif yang terjadi maka membuat mahasiswa
harus menyesuaikan bentuk perubahan-perubahan seputar pembelajaran dan mata kuliah untuk
menyelesaikan tugas akademik. Apabila kemampuan berfikir atau persepsi terhadap perubahan yang
ada negatif maka individu akan terus menerus merasa cemas pada proses akademik, namun individu
yang mampu berpersepsi positif dalam tekanan dan perubahan yang ada mereka akan lebih produktif
dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam perkuliah yang berlangsung. Persepsi menurut Robbins
(1998) merupakan suatu proses yang ditempuh seseorang dalam mengorganisasikan dan
menginterpretasikan  kesan-kesan dalam usahnya memberikan makna tertentu terhadap
lingkungan mereka.

Persepsi mahasiswa yang berbeda-beda ini tentunya akan berdampak dalam proses belajar
mengajar, berprestasi mereka masing-masing.Gibson (1994) berpendapat bahwa persepsi
merupakan suatu proses kognitif yang membantu seseorang untuk menyeleksi, mengelola dan
menginterpretasikan stimulus menjadi gambaran yang bermakna dan koheren dalam persepsi,
stimulus dapat berasal dari luar maupuan dari dalam diri individu, dan sekalipun stimulusnya sama,
jika kerangka acuannya berbeda, maka ada kemungkinan hasil persepsi antara individu yang satu
dengan yang lain akan berbeda. Setiap orang akan mengartikan sendiri stimulus yang diperolehnya.
Menurut (Govarest & Gregoire, 2004) stress akademik diartikan sebagai suatu keadaan
individu yang mengalami tekanan hasil persepsi dan penilaian tentang stressor akademik, yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan di perguruan tinggi.

Atas dasar itulah peneliti merasa penting dalam membuktikan bahwa persepsi pembelajaran
jarak jauh memiliki hubungan dengan stress akademik pada mahasiswa universitas 17 Agustus 1945
Surabaya sehingga demikian, diharapkan mahasiswa dapat mencari strategi dalam mengubah
persepsi negatif yang ada dalam perubahan pembelajaran guna mengurangi adanya stress akademik
dan dapat di praktikkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara




persepsi mahasiswa tentang pembelajaran jarak jauh dengan stress akademik pada mahasiswa
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

Metode

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik. populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa psikologi aktif
Strata-1 semester II, IV, VI, VIII. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang berjumlah 830
orang. peneliti akan mengambil sampel sebanyak dua ratus enam puluh lima (265) mahasiswa, jumlah
ini didapat dari table Krejcie & Morgan maka sampel subjek dalam penelitian ini adalah 265
mahasiswa angkatan 2019, 2018, 2017, 2016 Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya yang memiliki criteria sama dengan yang ditentukan yaitu mahasiswa laki-laki dan
perempuan yang berada dalam Pendidikan Jarak Jauh. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini dilakukan dengan simple random sampling. lenis penelitian yang digunakan penelitian
korelasional yang sesuai dengan tujuan penelitian yakni meneliti tentang hubungan stress akademik
dengan persepsi pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa psikologi universitas 17 agustus 1945
surabaya. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu : variabel terikat (Y) (dependent ) adalah stress
akademik, X (independent) variabel bebas adalah Persepsi antara pembelajarak jarak jauh. Penelitian
ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini berupa skala psikologis. Peneliti memilih menggunakan skala berisi daftar
sejumlah pernyataan yang diberikan kepada subyek penelitian untuk menggungkapkan kondisi
dalam diri subjek yang ingin diketahui (Hadi,2000). Skala stress akademik dalam peneliti
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Sarafino dan Timothy (2012) yang terdiri dari
beberapa reaksi yaitu : resksi emosi, reaksi kognitif, reaksi perilaku, reaksi biologis, dan skala
persepsi pembelajaran jarak jauh dalam peneliti mengacu pada teori yang di kemukakan oleh Peter
dan Olson (1999) yang terdiri dari beberapa aspek yaitu: aspek kognitif dan afektif.

Hasil

Berdasarkan hasil Test of Normality Kolmogorof Smirnov diperoleh taraf signifikansi (p) sebesar
0,000. Dimana diperoleh hasil yang lebih kecil dari 0,05. variabel stress akademik yang
mempunyai sebaran tidak normal.

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statisti
Statistic  Df Sig. c df  Sig.

Stres_Akademi

y 104 265 000 978 265 000




Kemudian dari uji linearitas variabel bebas Persepsi Pembelajaran Jarak Jauh (X) dengan variabel

terikat Stress Akademik (Y) mendapat hasil koefisien Deviation from Linierity 0.013 lebih kecil
dari 0,05 maka antara variabel bebas Persepsi Pembelajaran Jarak Jauh dengan variabel terikat
Stress Akademik mempunyai hubungan tidak linear.

Deviation from F Sig
Linierity
5486.854 1.740 0.013

Analisis data penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis yakni terdiri dari hasil
uji normalitas yangdigunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal. uji linieritas hubungan
untuk mengetahui derajat hubungan untuk masing variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian
ini menggunakan statistic non parametric. Dimana peneliti menggunakan korelasi spearman rho
untuk mengetahui hubungan antara persepsi pembelajaran jarak jauh dengan stress akademik.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows. Kaidah
signifikansi untuk menguji taraf signifikansi hasilggji korelasi spearman rho yakni, jika p <0,05
maka terdapat korelasi yang signifikan. Apabila p > 0.05 artinya tidak terdapat korelasi yang
a'gnjﬁkan antara kedua variabel. Hasil uji korelasi antara variabel persepsi pembelajaran jarak jauh (
variabel X') depgan variabel stress akademik ( variabel Y) diperoleh dengan p =0,196 (p >005).
Oleh karrena p > 0.05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi pembelajaran
jarak jauh dengan stress akademik.

Skala Signifikansi Correlation
Coeffisient

Persepsi
pembelajaran jarak
0,196 0.080
jauh dengan stress

akademik

Pembahasan

Hasil penelitian menyatakan hipotesis tersebut tidak sesuai atau ditolak, hal itu berdasar pada
hasil dari uraian analisa data dalam penelitian ini yang menyatakan tidak ada korelasi antara
persepsi pembelajaran jarak jauh dengan stress akademik selama covid-19 pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Berdasarkan hasil dari penelitian,
diketahui bahwa hipotesis pada penelitian ini tidak diterima. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil
data dari correlation spearman’s rho bahwa mewgnjukkan korelasi antara persepsi pembelajaran
jarak jauh dengan stress akademik adalah 0,196 (p > 0,05). Artinya tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi pembelajaran jarak jauh dengan stress akademik, sehingga hipotesis yang
diajukan ditolak atau tidak terbukti.

Hasil uji norma menunjukan bahwa dari 265 mahasiswa mengalami tingkat persepsi
pembelajaran jarak jauh yang berbeda 9 mahasiswa mengalami tingkat persepsi yang sangat kurang




positif dengan persentase 03,3%. Sedangkan 43 mahasiswa mengalami tingkat persepsi yang kurang
positif dengan persentase 16,2%. Sedangkan 158 mahasiswa mengalami tingkat persepsi sedang
positif dengan persentase 59,6%. Sedangkan 39 mahasiswa mengalami tingkat persepsi positif
dengan persentase 14,7%. Sedangkan 16 mahasiswa mengalami tingkat persepsi sangat tinggi positif
dengan persentase 06,0%.

Kemudian hasil uji norma menunjukan bahwa dari 265 mahasiswa mengalami tingkat stress
akademik yang berbeda 5 mahasiswa mengalami tingkat stress yang sangat rendah dengan persentase
01,8 %. Sedangkan 70 mahasiswa mengalami tingkat stress akademik rendah dengan persentase
264%. Sedangkan 116 mahasiswa mengalami tingkat stress akademik sedang dengan persentase
43,7% . Sedangkan 58 mahasiswa mengalami tingkat stress akademik tinggi dengan persentase
21,8%. Sedangkan 16 mahasiswa mengalami tingkat stress akademik tinggi sekali dengan persentase
06.0% . Dapat disimpulkan bahwasanya mahasiswa yang mengalami tingkat stress akademik sedang
yang paling tertinggi dengan jumlah 116 mahasiswa dengan persentase 43.7%.

Hasil analisis dari koefisien determinan (R?) menunjukkan bahwa presentase sumber
pengaruh variabel Y ( stress akademik ) terhadap aspek emosi adalah sebesar 23,6% sedangkan
untuk 76, 4% dipengaruhi faktor lain. Sedangkan untuk prosentase sumber pengaruh variabel Y (
stress akademik ) terhadap aspek kognitif adalah sebesar 56, 1% sedangkan untuk 53,9% dipengaruhi
faktor lain. Sedangkan untuk prosentase sumber pengaruh variabel Y ( stress akademik )
terhadap aspeck biologis 72,5% sedangkan untuk 27,5% dipengaruhi faktor lain. Sedangkan untuk
prosentase sumber pengaruh variabel Y ( stress akademik ) terhadap aspek perilaku adalah sebesar
73.8% sedangkan untuk 26.2% dipengaruhi faktor lain.
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Kemudian gcncliti melakukan penggalian data tambahan dari data identitas yang ada dan
wawancara. Peneliti mendapatkan hasil beberapa mahasiswa merasa kuliah dengan metode
pembelajaran jarak jauh adalah hal yang tidak terlalu berbeda dengan kuliah dengan tatap muka,
bahkan ada beberapa dari mereka mengatakan ketika awal penerapan pembelajaran jarak jauh sulit
namun seiring berjalannya waktu mereka menggangap bahwa kuliah dengan metode pembelajaran
jarak jauh lebih menyenangkan karena mereka tidak tidak perlu menyiapkan beberapa kebutuhan
untuk kuliah seperti : menyiapkan baju kuliah, mandi, berangkat kuliah.

Di sisi lain fenomena ini berbeda dengan apa yang dikatakan oleh para ahli bahwa persepsi
mempengaruhi stress akademik. Stress akademik diartikan sebagai suatu keadaan individu yang
mengalami tekanan hasil persepsi dan penilaian tentang stressor akademik, yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan diperguruan tinggi. (Govarest & Gregoire, 2004). Hal
ini berbanding terbalik dengan keadaan mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus
1945 Sgyabaya.

Hasil dari wawancara menyebutkan bahwa tidak semua subyek merasa stress terhadap adanya
perubahan metode perkuliahan dengan menggunakan pembelajaran jarak jauh namun ada faktor lain
yang mempengaruhi terjadinya stress akademik meningkat. Hal ini didukung oleh pendapat para ahli
bahwa stress akademik adalah stress yang muncul karena adanya tekanan-tekanan
untuk menunjukkan prestasi dan keunggulan dalam kondisi persaingan akademik yang semakin
meningkat schingga mercka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan (Alvin, 2007).
Sedangkan fakta yang terjadi adanya penerapan pembelajaran jarak jauh membuat tuntutan yang
diberikan oleh dosen untuk mahasiswa berkurang, pelajaran yang biasanya sangat padat kadang
tidak dilaksanakan, status dorongan sosial yang tinggi diturukan schingga mungkin bisa dikatakan
kualitas yang diajukan dosen saat kuliah tatap muka dengan pembelajaran jarak jauh berbeda
dan lebih diturunkan ketika pembelajaran jarak jauh. Baumel (2000) menyatakan bahwa




stress dibidang akademik pada anak muncul ketika harapan untuk pencapaian prestasi akademik
meningkat, baik dari oranggtua, guru ataupun teman sebaya. Sedangkan faktanya orang tua yang
biasanya berlomba akan persaingan untuk menghasilkan anak-anak yang memiliki kemampuan
dalam berbagai aspek mereka menurunkan tuntutan tersebut karena pandemik yang melarang
anaknya untuk mengikuti berbagai macam program tambahan dalamnpendidikan, dan para dosen
yang biasanya menekan mahasiswa untuk berprestasi dengan baik dalam menghadapi ujian
mengubah kebijakan dengan menurunkan kualitas. Hal inilah yang membuat perbandingan dimana
faktor yang seharusnya memicu adanya mahasiswa mengalami stress akademik namun mereka tidak
merasakannya.

Sarafino dan Timothy (2012) mengatakan bahwa aspek-aspek stress a. aspek biologis b. aspek
psikososial dimana didalam aspek psikososial ada aspek kognitif, aspek emosi, aspek
perilaku sosial. Aspek biologis sendiri mengacu pada stress yang muncul karena dihadapkan pada
kondisi atau situasi yang mengancam atau berbahaya, maka akan ada reaksi fisiologis dari
tubuh terhadap stress yang ditimbulkan, seperti detak jantung yang meningkat atau kaki yang
gemetar.Namun, faktanya ketika pembelajaran jarak jauh diterapkan adanya aspek biologis yang
muncul ini berkurang karena presentasi, ujian, dilaksanakan tanpa pengawasan langsung dari dosen
sehingga situasi yang biasanya dirasa mengancam saat dilaksanaknya ujian langsung dikelas berbeda
dengan ujian dengan metode pembelajaran jarak jauh. (Sarafino & Timothy, 2012) Menjelaskan
bahwa stress yang muncul akibat pengaruh keadaan lingkungan. Stressor akan
menghasilkan perubahan-perubahan psikologis dan juga sosial individu. Aspek yang mengaami
perubahan psikologis dan sosial individu adalah aspek kognitif, stress yang tinggi dapat
mempengaruhi ingatan dan juga perhatian. Stress dapat merusak fungsi kognitif, seringkali
mengalihkan perhatian mahasiswa, dimana ketika mahasiswa mengalami stress maka kognitif nya
akan mengalami perubahan seperti berfikir negative, mudah lupa, sulit konsentrasi, sulit mengambil
keputusan, namun faktanya mahasiswa tidak mengalami hal tersebut merecka masih berfikir positif
tentang adanya perubahan pembelajaran yang ada hal ini membuat adanya stress akademik tidak
mereka rasakan. Kemudian aspek emosi dimana ketika stress terjadi dapat menimbulkan perasaan
sedih, depresi, marah dan tidak bahagia. Namun faktanya mahasiswa tetap senang tidak merasa sedih
atau marah saat diterapkanya pembelajaran jarak jauh dan yang terakhir adalah aspek perilaku social.
Perilaku sosial stress dapat mengubah kepribadian seseorang, seperti suka berbohong, sering
membolos atau tidak disilin, takut bertemu dosen. Faktanya ketika mahasiswa mengikuti
pembelajaran jarak jauh membuat mereka tidaknperlu datang kekampus dengan disiplin, tidak perlu
membolos kuliah karena malas datang atau tidak peduli mata kuliah hal ini membuat mahasiwa tidak
merasakan adanya stress akademik yang seharusnya mewajibkan mahasiwa disiplin kuliah.

Berdasarkan data-data gyang didapat peneliti juga menduga bahwa  persepsi  negatif
pembelajaran jarak jauh bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi adanya stress akademik pada
mahasiswa. Kemungkinan lain  yang menyebabkan tingkat stress akademik meningkat
dikarenakan oleh faktor eksternal seperti adanya pelajaran lebih padat, tekanan untuk berprestasi
tinggi, dorongan status sosial, orang tua saling berlomba. Namun, dari berbagai data yang
didapat oleh peneliti aspek penyebab terjadinya stress akademik pada mahasiswa yang paling
berpengaruh adalah adanya aspek perilaku dengan persentase 73,8% sehingga hal ini yang
mempengaruhi tidak adanya hubungan yang signifikan antara persepsi pembelajaran jarak jauh
dengan stress akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus Surabaya.

Kesimpulan




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara persepsi pembelajaran jarak jauh dengan stress akademik pada mahasiswa. Analisis data
menggunakan teknik korelasi spearman rho. Hasil perhitungan yang didapat dari > korelasi
spearman rho menunjukkan koefisien korelasi (rxy) 0.080 dengan signifikansi 0,196 (p > 0,05).
Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi pembelajaran jarak jauh dengan
stress akademik, sehingga hipotesis yang diajukan ditolak atau tidak terbukti. Kemudian disarankan
pada mahasiswa tetap mempertahankan persepsi positif dalam perubahan metode pembelajaran
dengan cara mencari informasi terkait perubahan-perubahan yang ada terlebih dahulu agar tidak
salah dalam memahami setiap perubahan yang ada, guna untuk mengatasi adanya stress akademik
vang terjadi. Bagi lembaga pendidikan, disarankan  untuk melatih peserta didik agar
memiliki sikap lebih aktif, ekspresif, mandiri, kreatif, yakni akan
gagasan dan pendapat serta meﬁliliki kepercayaan diri yang tinggi agar dapat mengatasi masalah
serta perubahan yang ada. Bagi orang tua sebaiknya lebih terdidik dan kaya informasi, persaingan
untuk menghasilkan anak-anak yang memiliki kemampuan dalam berbagai aspek juga lebih
keras guna tidak terjadi adanya stress akademik yang dialami oleh mahasiswa. Bagi peneliti
lain yang berminat melakukan penelitian serupa, dapat memperhatikan variabel-variabel lain
yang memperngaruhi seseorang mengalami stress akademik. Misalnya : pengaruh emosi, perilaku
social, keadaan biologis, serta factor ekternal seperti tekanan untuk berprestasi tinggi, pelajaran lebih

padat, dorongan status social, serta orang tua yang berlomba
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